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Isolasi Pseudomonad Fluoresen dari Rizosfir Berbagai Jenis Tanaman dan
Kemampuannya dalam Menghasilkan Siderofor

Rahmatul Huda Asra
ABSTRAK

Produksi pertanian menurun akibat serangan hama dan infeksi patogen pada
tanaman. Petani banyak menggunakan pestisida untuk mengatasi masalah tersebut.
Pengelolaan pertanian perlu beralih menggunakan agen biokontrol sebagai
pengganti pupuk kimia dan pestisida. Salah satu mikroorganisme yang umumnya
digunakan untuk biokontrol adalah pseudomonad fluoresen yang merupakan
kelompok bakteri yang dapat diisolasi di sekitar rizosfir dan menghasilkan senyawa
antimikroba, seperti siderofor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah
isolat pseudomonad fluoresen yang dapat diisolasi dari rizosfir berbagai jenis
tanaman dan kemampuannya dalam menghasilkan siderofor.

Penelitian ini merupakan penelitian deksriptif yang dilakukan dengan 2
tahap. Tahap L. isolasi pseudomonad fluoresen dari rizosfir berbagai tanaman dan
Tahap II. uji kemampuan pseudomonad fluoresen menghasilkan siderofor. Isolasi
pseudomonad fluoresen berasal dari rizosfir tanaman pisang buai (Musa
paradisiaca var. sapientum L.), cabe (Capsicum annuum L.), kol (Brassica
oleracea var. capitata L.), kembang kol (Brassica oleracea var. botrytis L.), terung
(Solanum melongena L.), dan bawang prei (Allium fistulosum L.). Deteksi
kemampuan pseudomonad fluoresen menghasilkan siderofor dilakukan pada isolat
pseudomonad fluoresen yang berhasil diisolasi.

Hasil penelitian ini memperlihatkan 7 isolat yang mencirikan pseudomonad
fluoresen yaitu PSB1, PSB2, PSB3, PSB4, PSB5, CB, dan KO. Semua isolat
pseudomonad fluoresen mampu menghasilkan siderofor dengan nilai absorbansi
tertinggi dihasilkan oleh isolat PSBS5 yaitu 1,336 dan yang terendah dihasilkan oleh
isolat PSB2 yaitu 0,286.

Kata kunci: pseudomonad fluoresen, siderofor



Isolation of Fluorescent Pseudomonads from Rhizosphere of Various Plant
Species and Their Ability to Produce Siderophores

Rahmatul Huda Asra

ABSTRACT

Agricultural production decreases due to pest attacks and pathogen
infections in plants. Farmers often use pesticides to overcome this problem.
Agricultural management needs to switch to using biocontrol agents as a substitute
for chemical fertilizers and pesticides. One of the microorganisms that is generally
used for biocontrol is fluorescent pseudomonads, which are a group of bacteria that
can be isolated around the rhizosphere and produce antimicrobial compounds, such
as siderophores. This research aims to determine the number of fluorescent
pseudomonad isolates that can be isolated from the rhizosphere of various types of
plants and their ability to produce siderophores.

This research is descriptive research carried out in 2 stages. Stage I. isolation
of fluorescent pseudomonads from the rhizosphere of various plants and Stage II.
assay of the ability of fluorescent pseudomonads to produce siderophores. Isolation
of fluorescent pseudomonads came from the rhizomes of banana buai (Musa
paradisiaca var. sapientum L.), chili (Capsicum annuum L.), cabbage (Brassica
oleracea var. capitata L.), cauliflower (Brassica oleracea var. botrytis 1.),
cauliflower plants. eggplant (Solanum melongena L.), and leek (Allium fistulosum
L.). Detection of the ability of fluorescent pseudomonads to produce siderophores
was carried out on successfully isolated fluorescent pseudomonad isolates.

The results of this study show 7 isolates that characterize fluorescent
pseudomonads, namely PSB1, PSB2, PSB3, PSB4, PSB5, CB, and KO. All
fluorescent pseudomonad isolates were able to produce siderophores with the
highest absorption value produced by isolate PSB5, namely 1.336 and the lowest
produced by isolate PSB2, namely 0.286.

Key words: fluorescent pseudomonad, siderophore
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan paling besar yang dihadapi dunia saat ini adalah produksi
bahan makanan untuk mengimbangi pertumbuhan jumlah penduduk yang tinggi.
Produksi pertanian tanaman industri, pangan, dan hortikultura pada lima tahun
terakhir mengalami penurunan, baik dari segi kuantitas maupun kualitas
(Baharuddin, 2015). Salah satu faktor yang dapat mengurangi hasil pertanian yaitu
serangan hama dan infeksi patogen pada tanaman (Yulia et al., 2018).

Pestisida merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari budidaya pertanian.
Penggunaan pestisida khususnya yang bersifat sintesis berkembang luas di
kalangan para petani karena dianggap paling cepat dan ampuh dalam mengatasi
gangguan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) (Yulia ef al., 2020). Para petani
seringkali tidak bijaksana dalam memperhatikan aturan penggunaan pestisida,
sehingga akan berdampak di berbagai aspek, misalnya pencemaran lingkungan,
resistensi hama dan penyakit, bahkan resurjensi hama (Lestari et al., 2023).

Dalam kondisi sekarang ini, pengelolaan pertanian harus dialihkan dengan
metode ramah lingkungan menggunakan agen biokontrol sebagai pengendali
penyakit tanaman (Gusnadi et al., 2023). Salah satu kelompok mikroorganisme
yang sering dimanfaatkan sebagai agen biokontrol adalah pseudomonad fluoresen.
Disamping itu, pseudomonad fluoresen juga dapat meningkatkan ketahanan
tanaman dan merangsang pertumbuhan tanaman (Ramamoorthy ez al., 2002).

Pseudomonad fluoresen adalah kelompok bakteri yang dapat diisolasi di
rizosfir tanaman dan efektif mengurangi penyakit tular tanah (Saravanan et al.,

2004). Advinda (2020) menyatakan beberapa bakteri yang termasuk dalam



kelompok pseudomonad fluoresen ini diantaranya: Pseudomonas fluorescens, P.
aeruginosa, dan P. putida.

Rizosfir merupakan area di sekitar perakaran tanaman yang dipengaruhi
oleh mikroba tanah dan eksudasi perakaran (Ghosh et al., 2013). Pseudomonad
fluoresen dapat hidup berkoloni dan berkembang biak di rizosfir karena tersedianya
eksudat akar (Sarkar ef al., 2022). Pseudomonad fluoresen membentuk komunitas
mikroba rizosfir yang menguntungkan dan dapat memengaruhi pertumbuhan
tanaman (Selvakumar et al., 2011).

Hasil penelitian Fifendy dan Advinda (2007) mendapatkan 10 isolat
pseudomonad fluoresen dari rizosfir berbagai tanaman dengan perbedaan kualitas
pigmen fluoresen yang dihasilkan. Fonseca (2003) mendapatkan 80 isolat
pseudomonad fluoresen yang berasal dari rizosfir wortel dan selada. Sedangkan
Nurcahyanti et al, (2013) menyatakan pseudomonad fluoresen yang berhasil
diisolasi dari rizosfir tanaman tomat memperlihatkan ciri koloni berwarna kuning
kehijauan jika ditumbuhkan pada media tumbuh King’s B, dan berpendar di bawah
sinar ultraviolet.

Penelitian Karnwal (2009) mendapatkan 30 isolat pseudomonad fluoresen
dari rizosfir berbagai tanaman, dan mampu memacu pertumbuhan tanaman padi.
Sedangkan Karmegham ez al., (2020) menyatakan 36 isolat pseudomonad fluoresen
yang diisolasi dari rizosfir padi menunjukkan aktivitas antagonis terhadap
Rhizoctonia solani, Macrophomina phaseolina, Fusarium oxysporum, Alternaria
alternata, dan Sclerotium rolfsii.

Pseudomonad fluoresen dapat digunakan sebagai agen biokontrol karena

kemampuannya menghasilkan metabolit sekunder yang bersifat antimikroba,



diantaranya siderofor (Sivasakthi ef al., 2014 dan Advinda, 2020). Siderofor yang
dihasilkan pseudomonad fluoresen memiliki kemampuan afinitas besi yang tinggi,
larut dalam air, dan cepat berdifusi (Habazar dan Yaherwandi, 2006). Keberadaan
pseudomonad fluoresen di rizosfir dapat membatasi ketersediaan besi untuk
patogen tanaman, sehingga memberikan manfaat untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Shanmugaiah ef al., 2015).

Dari penelitian Sharma dan Johri (2003) dinyatakan pseudomonad fluoresen
yang diisolasi dari rizosfir jagung dapat menghasilkan siderofor dengan afinitas
tinggi terhadap ion Fe’'. Deori et al, (2018), mendapatkan enam isolat
pseudomonad fluoresen yang berasal dari rizosfir jagung sangat baik dalam
menghasilkan siderofor. Cody dan Gross (1987) menyatakan keberadaan siderofor
dapat dilihat dengan nilai absorbansi suatu substansi yang terbaca pada
spektrofotometer pada panjang gelombang 410 nm. Hasil penelitian Pratama et al.,
(2018) memperlihatkan pseudomonad fluoresen isolat PfLAHp2 menghasilkan
siderofor yang lebih tinggi dengan nilai absorbansi 0,936, sedangkan isolat PfCas3
nilai absorbansinya 0,801.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, pseudomonad
fluoresen perlu dieksplorasi lebih lanjut. Oleh karena itu, telah dilakukan penelitian
dengan judul “Isolasi Pseudomonad Fluoresen dari Rizosfir Berbagai Jenis
Tanaman dan Kemampuannya dalam Menghasilkan Siderofor”

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Berapa jumlah isolat pseudomonad fluoresen yang dapat diisolasi dari rizosfir

berbagai jenis tanaman?



. Apakah isolat psecudomonad fluoresen dari rizosfir berbagai jenis tanaman
dapat menghasilkan siderofor?
. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
Mengetahui jumlah isolat pseudomonad fluoresen yang dapat diisolasi dari
rizosfir berbagai jenis tanaman.
Mengetahui kemampuan isolat pseudomonad fluoresen dari rizosfir berbagai
jenis tanaman dalam menghasilkan siderofor.
. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :
Mendapatkan isolat pseudomonad fluoresen dari rizosfir berbagai jenis tanaman
yang mampu menghasilkan siderofor.
Menambah informasi dalam bidang fitopatologi.

Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.



